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INTISARI 
 
 
 
Akademi Tehnik Mesin Industri (ATMI) Cikarang 
merupakan salah satu tempat pendidikan formal di bidang 
teknik dengan mengadopsi Sistem Production Based 
Education Training (PBET) dimana untuk mendukung 
pembelajaran praktek proses produksi, ATMI Cikarang 
mengandalkan pesanan dari pihak luar yang masuk ke PT. 
ATMI sebagai bahan utama pembelajaran praktek proses 
produksinya. Sistem PBET ini sangat terlihat pada 
pembelajaran praktek bengkel di tingkat dua dimana 
mahasiswa mengerjakan barang yang merupakan barang 
pesanan. Permasalahan yang muncul yang menjadi latar 
belakang penelitian yaitu bahwa proses pembelajaran 
praktek produksi bubut tingkat dua belum optimal. 
Quality Function Deployment adalah suatu proses 
atau metodologi untuk perencanaan produk atau jasa yang 
mengintegrasikan kebutuhan pelanggan (customer 
requirement) dengan karakteristik produk atau jasa. QFD 
selanjutnya dalam penelitian ini dipergunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan di ATMI Cikarang yang 
berkaitan dengan terbatasnya modul pembelajaran serta 
standar penilaian yang menjadikan belum optimalnya 
proses pembelajaran praktek produksi bubut pada praktek 
bengkel tingkat dua ATMI Cikarang. 
Hasil penelitian berupa modul pembelajaran bubut 
yang digunakan sebagai panduan bagi mahasiswa tingkat 
II serta menghasilkan standar penilaian praktek bubut 
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan mahasiswa 
dalam melaksanakan kegiatan praktek produksi bubut di 
tingkat II ATMI Cikarang. 
 
